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ABSTRAK

Saat ini masih banyak kita jumpai kaum muslimat berada dalam suatu
sistem yang diskriminatif, diperlakukan tidak adil, karenanya tidak sesuai dengan
prinsip keadilan dan dasar Islam. Kaum muslimat dianggap sebagai korban
ketidakadilan dalam berbagai bentuk dan aspek kehidupan, yang dilegitimasi oleh
suatu tafsiran sepihak dan dikonstruksi melalui budaya dan syari’at.

Masalah hak perempuan telah muncul sebagai masalah yang sangat penting
dalam masyarakat, alasanya jelas bahwa selama ini ribuan tahun perempuan terus
menerus berada di bawah kekuasaan laki-lak dalam semua masyarakat patriarki.

Persoalan yang kita temukan pada masa dahulu hingga sekarang
kebanyakan adalah seorang istri mengalami peran ganda, bahkan apa yang telah
menjadi hak mereka sering tidak terpenuhi dan tidak seimbang dengan suami, istri
dituntut untuk memenuhi kewajibanya sedangkan hak dia dalam keluarga sering
terabaikan. Fenomena yang seperti itu biasanya dipengaruhi oleh budaya dan
tinggi rendahnya pemahaman ajaran agama Islam tentang hak dan kewajiban
suami istri.

Kesetaraan antara suami dan istri dalam pembagian kerja serta terpenuhinya
hak dan kewajiban dari masing-masing pasangan sangat diperlukan dalam rangka
untuk menciptakan hubungan keluarga yang harmonis dalam rumah tangga.
Masalah hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga merupakan sutu hal yang
menarik untuk dikaji.

Mengenai pandangan terhadap hak dan kewajiban ini antara Nawawi dan
Asghar Ali Engineer ada perbedaan, ada dua tema pokok yang perlu dikaji dalam
hal ini yaitu bagaimana pandangan Nawawi dan Asghar mengenai hak dan
kewajiban istri dalam rumah tangga, serta bagaimana persamaan dan perbedaan
pemikiran kedua tokoh tersebut. Pada masa Nawawi posisi seorang istri benar-
benar di bawah seorang suami, sedangkan masa Asghar antara suami dan istri
dalam rumah tangga dituntut adanya kesetaraan dan keadilan serta tidak boleh
adanya subordinasi. Pola pemikiran kedua tokoh tersebut juga dipengaruhi oleh
adanya faktor kondisi sosial yang ada pada waktu itu. Pada masa Nawawi keadaan
perempuan masih dibatasi oleh ruang domestik, sedangakan pada masa Asghar
Ali Engineer karena bidang pendidikan sudah bisa dinikmati oleh perempuan
maka perananya selain di dunia domestik, juga publik.

Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
berusaha memaparkan atau memberi gambaran kejelasan suatu obyek dan
dianalisa mengenai pandangan dari kedua tokoh mengenai hak dan kewajiban istri
dalam rumah tangga kemudian dianalisis dan dicari persamaan serta perbedaan.
Pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikanya dengan pendekatan sosio-
historis.

Setelah adanya penulisan ini, dapat diketahui bahwa sebenarnya posisi
seorang istri bukan hanya semata- mata di ruang lingkup domestik saja, tetapi juga
bisa di ruang publik. Dan ajaran yang dikehendaki dalam Islam sebenarnya juga
ingin mengangkat derajat kaum perempuan yang lebih mulia dan terhormat.
Diharapkan ada perubahan dalan pemahaman mengenai peran seorang istri»
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A. Konsonan Tunggal
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan yang hampir selalu mengundang kontroversi adalah isu-isu
kewanitaan. Isu kewanitaan merupakan masalah yang komplek, tidak sekedar
persoalan yang semata-semata bisa didekati dengan pemaparan final doktrin-
doktrin keagamaan, melainkan harus pula memperhitungkan aspek-aspek sosial,
budaya, teologi ataupun sensitifitas gender yang belakangan ini terus menguat.’

Posisi perempuan sangatlah rendah terutama dalam masyarakat pra-Islam
dan jahiliyah. Struktur masyarakat kesukuan adalah patriarkhi, dan secara umum
perempuan diberi status yang jauh sangat rendah. Bahkan model masyarakat
tersebut masih banyak dijumpai pada zaman sekarang ini, di mana posisi
perempuan dalam kehidupan rumah tangga khususnya, komposisi pembagian
kerja dalam rumah tangga seringkali dipengaruhi oleh budaya dan tinggi
rendahnya pemahaman ajaran Islam tentang hak dan kewajiban suami istri.2
Karena keluarga merupakan satu-satunya tempat perlindungan yang menyatukan

antara laki-laki dan perempuan.’

'Abd. Salam Arief, “Reinterpretasi Nas dan Bias Gender dalam Hukum Islam,” Jurnal
Asy-syir’ah, Vol. 34, No. 11 (Th. 2001), hlm. 34.

> Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, alih bahasa. Agus Nuryatno
(Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 39.

* Akif Hilmiyah, Menata Ulang Keluarga Sakinah (Y ogyakarta: Pondok Edukasi, 2003),
him. 23.



Konstruksi budaya dalam masyarakat kita telah membedakan antara
pekerjaan laki-laki dan perempuan, laki-laki dikonstruksi untuk bekerja di sektor
publik dan produktif, sedangkan perempuan di sektor domestik dan reproduktif.
Konstruksi ini telah membuat laki-laki harus memberi nafkah kepada istrinya.*

Secara normatif—doktﬁﬁal, Islam dengan tegas mengakui konsep
kesejajaran laki-laki dan perempuan dalam segala bidang, akan tetapi status dan
peran perempuan di berbagai masyarakat Muslim hingga sekarang pada umumnya
masih berada pada posisi dan kondisi yang belum menggembirakan.5 Implikasi
yang ditumbuhkan bermacam-macam di antaranya adalah marginalisasi,
subordinasi, stereotip, kekeresan, dan beban kelja.6

Islam sebagai agama yang memberikan perhatian besar padg pentingnya
institusi keluarga, secara normatif memberikan seperangkat aturan-aturan yang
komprehensif, baik yang berkaitan dengan persoalan pemilihan pasangan hidup,
tata cara perkawinan dan tata krama hubungan suami istri.’

Wanita mempunyai kedudukan yang sama dengan pria, kalaupun ada
perbedaan maka itu adalah akibat fungsi dan tugas —tugas utama yang dibebankan

Agama kepada masing-masing jenis kelamin, sehingga perbedaan yang ada

* Mudhafar Badri dkk., Panduan Pengajaran Figih Perempuan di Pesaniren
(Yogyakarta: YKF, t.t), him. 212.

5> Mahmud Arief, “Keadilan Gender dalam Prespektif Mahmud Syaltut,” Jurnal Asy-
syir’ah, vol. 35, No. 11 (Th. 2001), him, 45.

¢ Mansour Fakih, Analisis Geder dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 12.

7 Hamim Ilyas dkk., Perempuan Tertindas Kajian terhadap Hadis-Hadts Misoginis
(Yogyakarta: PSW IAIN, 2003), him. 89.



mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain, padahal
seharusnya mereka saling lengkap melengkapi dan bantu membantu.®

Mengenai pandangan keagamaan masyarakat Islam, sebagaimana
tercermin dalam kitab kuning, perempuan atau istri adalah obyek dan laki-laki
atau suami adalah subyeknya.9 Jika kita memasuki lembaran kitab kuning maka
secara tekstual akan kita temui beberapa nilai inferioritas perempuan dibanding
laki-laki. Hal yang demikian ini paling tidak menurut pengamatan dan kesan
Masdar Farid Mas’udi terdapat tiga pandangan terhadap peran dan kedudukan
perempuan. Pertama, inferioritas perempuan yang digambarkan sebagai nilai
setengah dibanding laki-laki, semisal pada masalah agiqah, kesaksian, warisan
dan poligami di samping sebagai objek dalam hal pernikahan, perceraian, dan
pemenuhan kebutuhan seksual. Kedua, ketinggian derajat perempuan terutama
tampak pada perlakuan dan sikap hormat pada ibu, keridaan orang tua dan slogan
tentang “surga dibawah telapak kaki ibu”. Ketiga, kesepadanan derajat laki-laki
dan perempuan seringkali disebut dalam al-Qur’an  terutama menyangkut
persamaan bidang spiritual.10

Pada masa kehidupan Nawawi keadaan perempuan pada masa itu masih
dalam masa keterbelakangan. Karena kondisi sosial pada saat itu tidak memberi

peluang bagi perempuan untuk belajar sebagaimana laki-laki, mereka tidak pernah

®Huzaemah, “Konsep Wanita Menurut Qur’an, Sunah, dan Figih,” Kumpulan Makalah
Seminar “Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Teks dan Konteks,” (Jakarta: INIS, 1993), him.
20.

® Inayah Rohmaniah, “Gender dalam Islam,” Jurnal Esensia, vol., 1 No. 1, (Januari,
2000), him. 105.

1 Sugeng Sugiyono, “Konsep Gender dalam Prespektif Islam,” Jurnal al- Jami’ah, No.
58 (Th. 1995), him. 30.



melihat dunia luar, sesuatu masa atau keadaan yang jauh berbeda dengan masa
sekarang M

Salah satu karya yang dihasilkan oleh Nawawi yang sangat populer adalah
kitab Ugiid al-Lujjain yang mana kitab tersebut masih banyak dikaji di pondok-
pondok pesantren dan sampai sekarang pun masih dijumpai di lingkungan
pesantren. Dimana dalam kitab tersebut menceritakan mengenai hak dan
kewajiban suami istri untuk membina keluarga yang bahagia. Karena tampaknya
inilah pandangan yang tipikal yang sering kita temui dalam masyarakat mengenai
hak dan kewajiban perempuan. =

Dalam salah satu bab dari kitab tersebut menerangkan bahwa istri yang
salih adalah istri yang gona'ah, taat pada suami, menjaga harta suami, menjaga
rahasianya, selain itu juga dijelaskan sebaik-baik istri adalah apabila suami
memandangnya menyenangkan, dan apabila diperintah dia taat dan menjaga harta
suami jika suaminya tidak ada.”® Sedangkan di bab lain istri mempunyai hak
diberi natkah, diperlakukan adil jika suaminya poligami, diberlakukan secara baik
menurut syari’at dan hak terbebas dari saling menyakiti.14

Mengenai hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga seperti yang tertera
dalam Kkitab tersebut masih banyak mengutip hadis-hadis yang intinya

menekankan sikap ketaatan total kepada suami. Dalam rentang waktu yang

11 Bydi Munawar Rahman, Rekonstruksi Figih Perempuan (Yogyakarta: Pusat Studi
Islam UII, 1996), him. 14.

12 1bid., him. 15.

3 Muhammad Bin Umar Nawawi, Ugild al-Lujjain fi Bayan Hugiq al-Zaujjain
(Semarang: Toha Putra, t.t), him. 7.

4 Sinta Nuriah dkk., Wajah Baru Relasi Suami Istri Telaah Kitab Ugqiid al-Lujjain
(Yogyakarta: Lkis, 2003), him. 209.



panjang dan lama tradisi pengajaran dan pembacaan kitab ini yang terus
berlangsung di pesantren khususnya, tentu membawa pengaruh kepada orang
Islam dalam kehidupan rumah tangga, terutama mengenai hak dan kewajiban
seorang istri dalam rumah tangga

Jika dari kitab ini kita teropong kenyataan wanita di tengah masyarakat
kita, nampak banyak hal yang tak sesuai. Apalagi jika dihadapkan pada
kecenderungan budaya modern yang menuntut emansipasi dany persamaan.
Meskipun jika kandungan kitab ini sebenarnya meletakkan harkat wanita pada
tempatnya. Sedangkan menurut Asghar Ali Engineer, al-Qur’an merupakan kitab
suci yang memberikan martabat kepada perempuan dalam masalah perkawinan,
perceraian , kekayaan dan warisan ."

Kata kunci gawwdm seringkali dipakai untuk menunjukkan superioritas
laki-laki atas perempuan. Menurut Asghar, superioritas yang diberikan kepada
laki-laki tersebut pada dasarnya bukan melambangkan kelemahan jenis kelamin
perempuan, tetapi menunjukkan laki-laki sebagai pencari nafkah. Jadi,
superioritas itu diberikan karena laki-laki yang mencari nafkah bagi keluarga.
Menurutnya, ketika struktur sosial berubah sedemikian rupﬁ sehingga perempuan
berposisi sebagai gawwdm, maka mereka (kaum perempuan) dapat menjadi
superior atau sederajat dengan laki-laki dan dapat memainkan peranan yang sama

dalam keluarga .'°

5 Agus Nuryatno, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender:Studi Atas
Pemikiran Asghar Ali Engineer (Yogyakarta: UII Press, 2001), him. 61

1 Ibid., him. 70-71.



Qawwam dalam bahasa Arab dan dalam konteks ini, hanya berarti pemberi
nafkah keluarga. Laki-laki harus memberi nafkah, sementara perempuan
melaksanakan tugas-tugas kerumah tanggaan, Selain itu seorang istri harus taat
kepada suaminya. 7

Asghar berusaha memberi makna baru pada Islam. Untuk membebaskan
manusia dari segala bentuk ketertindasan, kezaliman dan keterbelakangan. Asghar
juga menawarkan alternatif dasar pemikiran yang bersifat fundamental dan
universal dari ajaran Islam dan mencoba mengkritisi, serta merumuskan hak-hak
perempuan dengan interpretasinya sebagai laki-laki, menurutnya kehidupan
politik demokratis dan ekonomi modern baik kapitalis maupun sosialis telah
membangkitkan kesadaran baru tentang hak-hak perempuan. Islam memberikan
konsep masyarakat yang bebas dari eksploitasi, penindasan dan ketidakadilan
dalam bentuk apapun. |

Penulis mengangkat Nawawi karena beliau merupakan seorang ulama
pendidik yang piawai dan ia adalah sang penabur benih bagi tumbuh dan
berkembangnya ilmu-ilmu di wilayah Indonesia . Jejak Nawawi hingga kini masih
begitu nyata dan tertanam kuat dalam masyarakat Islam. Karya yang ia wariskan,
tetap digumuli para santri di seluruh pelosok nusantara, dan pondok pesantren
khusunya juga di negara-negara timur tengah.

Pilihan penulis memilih Asghar Ali Engineer disebabkan Asghar di

kalangan para tokoh feminis mempunyai kedudukan yang istimewa.

17 Asghar AliEngineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, alih bahasa. Farid Wajidi dan
Cici Farha (Yogyakarta: LSPPA, 1994), hlm. 23



Pertama, karena ia menempatkan masalah-masalah pandangan yang
berkembang dalam dunia Islam  tentang perempuan dari sudut metode
pendekatan, yang tidak hanya terbatas pada masalah figih tetapi juga mencakup
aspek filsafat, antropologi, sosiologis dan sejarah.

Kedua, ia menyajikan tulisanya dalam prespektif tantangan sosial kultural
yang dihadapi di dunia Islam zaman modern ini.

Dengan adanya perbedaan dan kedua tokoh tersebut, menjadikan
penyusun ingin mengetahui lebih banyak mengenai pandangan mereka tentang

hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga.

B. Pokok Masalah
Masalah-masalah pokok yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pandangan Nawawi dan Asghar Ali Engineer terhadap hak dan
kewajiban istri dalam rumah tangga.

2. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan utama dari penulisan skripsi ini adalah untuk menemukan jawaban
terhadap poin-poin utama yang ada pada pokok masalah yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Nawawi dan Asghar Ali Engineer tentang

hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga.




2. Untuk menganalisis pemikiran dari kedua tokoh tentang hak dan kewajiban
istri dalam rumah tangga.
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Sebagai salah satu sumbangan khazanah pemikiran tentang relasi suami istri
dalam rumah tangga.
2. Sebagai solusi terhadap anggapan yang ada dalam masyarakat bahwa suami
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dibanding dengan istri dalam

keluarga.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang pemikiran Nawawi dan Asghar Ali Engineer bukan
merupakan suatu hal yang baru dan asing bagi kita. Sudah banyak karya-karya
ilmiah yang telah mengkajinya. Namun kajian yang secara spesifik membahas
tentang hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga menurut kedua tokoh
tersebut belum penyusun ketahui. Kebanyakan yang dibahas mengenai hak-hak
perempuan dalam Islam.

Nawawi dalam kitabnya Ugid al-Lujjain fi Bayani Huquq az-Zaujain
menjelaskan relasi suami istri yang mencakup hak dan kewajiban istri terhadap
suami dan sebaliknya.'®

Asghar Ali Engineer dalam bukunya The Rights of Women in Islam

memaparkan hak laki-laki dan perempuan yang dikehendaki oleh al-Qur’an

' Nawawi, Syarah Uqild al-Lujjain fi Bayani Hugilq az-Zaujain (Semarang: Toha
Putra,t.t), him.3



adalah setara sehingga dalam hal ini perempuan berhak menentukan sendiri
ketentuan kontrak perkawinan sebagaimana laki-laki.

Masdar Farid Mas’udi membahas tentang hak-hak perempuan dalam
bukunya Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan, dia menjelaskan hak-hak
reproduksi perempuan yang meliputi hak memilih pasangan, menikmati hubungan
seksual, memiliki keturunan, menentukan kehamilan, merawat anak, cuti
reproduksi serta menceraikan pasangan. '

Dalam buku Rekonstruksi Figih Perempuan yang ditulis oleh Budi
Munawar Rahman, menyatakan bahwa kitab Ugud al-Lujjain masih banyak
mengutip hadis- hadis yang intinya menekankan sikap ketaatan total kepada
suami, hak dan kewajiban suami istri adalah “hak istri” (maka kewajiban suami)
yaitu memberi nafkah. Tetapi apabila sang suami karena keadaanya tidak mampu,
maka sang istri diharap bersabar. Sebaliknya kewajiban istri adalah melayani
suami secara total. Jika ia melalaikanya, akan ada dosa atau laknat yang menyertai
kehidupan perempuan.

Pendapat lain yang mengkritik pola pemikiran Nawawi terdapat pada
Buku Wajah Baru Relasi Suami Istri telaah kitab Ugqud al-Lujjain yang telaah
utamanya fahrij yakni penelusuran terhadap riwayat hadis;hadis yang menjadi
sandaran utama. Selain itu juga dilakukan ta’lil yakni komentar atas beberapa
pandangan dan catatan-catatan yang berkaitan dengan nama, tempat atau kunci

tertentu yang secara tekstual sering menimbulkan pemahaman yang keliru.

9 Masdar Farid Mas*udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan (Bandung: IKAPI,
1997), him.12
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Dalam sebuah tesis karya Inayah Rohmaniah yang berjudul Ofonomi
Perempuan Dalam Islam: Studi Metadalogi Pemikiran Asghar Ali Enginner,
melakukan kajian pada metodologi pemikiran Asghar. Pada akhirnya dapat
menemukan kelebihan dan kelemahan pemikiran Asghar.”

Mengenai kajian tentang pemikiran kedua tokoh yang penulis angkat
éudah ada yang membahas yaitu yang berjudul Hak Istri Dan Suami Menurut
Pemikiran Abu al-faraj Ibn Al-jauzi Dan Asghar Ali Enginner. Sedangkan yang
mengkaji pemikiran Nawawi dan Asghar ada satu orang yaitu skripsi saudari Siti
Muthiatur Rosyidah yang berjudul Pandangan Nawawi dan Asghar Ali Enginner
Mengenai Nilai pekerjaan Perempuan. Dalam penulisan terscbut membahas
tentang nilai pekerjaan perempuan dalam ruang publik maupun domestik

Mencermati karya-karya tersebut, belum diketemukan suatu bentuk kajian
mengenai judul hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga dengan
pengkomparasian dua tokoh tersebut. Oleh karena itu penyusun tertarik untuk
membahasnya sebagai topik dalam penelitian karya ilmiah yaitu dalam bentuk

skripsi.

E. Kerangka Teoretik

Dalam kitab-kitab kuning yang dikarang oleh para ulama masih terdapat
variasi yang cukup beragam, terutama bila dikaitkan dengan sikap terhadap
perempuan. Itu dapat dilihat misalnya, pada kitab-kitab mengenai hubungan

suami istri. Demikian misalnya kitab Ugq#d al-Lujjain, menurut kitab ini

? Inayah Rohmaniyah, Otonomi Perempuan Di dalam Islam:Studi Metodologi Pemikiran Asghar
Ali Enginee, Tesis Magister UGM,2001, him. 21
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kewajiban utama perempuan adalah melayani sang suami di atas ranjang, menolak

tuntutan seksual sang suami, kata Nawawi adalah dosa bagi seorang istri.

Bahwa dalam garis besarnya kitab kuning telah menempatkan perempuan
rata-rata di bawah kedudukan lelaki, hal ini banyak faktornya:

1. Ajaran al-Qurdn dan Hadis sendiri memang tidak punya potensi untuk
menyejajarkan perempuan dan laki-laki, sekurang-kurangnya sebagaimana
diobsesikan oleh para penganjur emansipasi kaum wanita masa kini.

2. Para penulis kitab kuning hampir semuanya adalah laki-laki, Dbias
kelelakiannya menjadi sulit dihindari.

3. Kitab kuning sendiri hampir semuanya produk budaya zaman pertengahan
Islam yang/ didominasi oleh cita rasa budaya timur tengah yang secara
keseluruhan memang sangat laki-laki.

Kedudukan wanita dalam perspektif Islam dapat dikaji dari segi teks dan
konteks. Dari segi tekstual berarti kita mempelajari dan memahami kedudukan
wanita dalam perspektif menurut ajaran-ajaran normatif sebagaimana tertulis
dalam al-Qur’an dan pandangan-pandangan baku dari para ulama’ ahli figih yang
telah memberikan penafsiran tertentu terhadap ajaran-ajaran normatif yang
difirmankan Allah SWT.

Sesungguhnya ikhtiar para ulama’ ahli figih di dalam memberikan
penafsiran terhadap ajaran normatif Qur’an tidak pula terlepas dari pendekatan
kontekstual, dala?rvlu arti para ulama’ tersebut mengkaji latar belakang turunnya
ayat-ayat al-Qur’ an, serta keadaan sosial politik dan budaya pada saat ia hidup dan

melakukan penafsiran.
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Pendekatan kontekstual terhadap pemaknaan ajaran-ajaran normatif al-
Qur’an dimaksudkan untuk melihat dan mengkaji ajaran-ajaran tersebut sebagai
jawaban atas tuntutan kebutuhan masyarakat akibat adanya perkembangan sosial,
ckonomi, budaya dan teknologi dewasa ini. Hal tersebut yang berarti ada
semacam tuntutan untuk secara kreatif mengembangkan ajaran Islam dengan tetap
merujuk pada al-Qur’an, dalam rangka menjawab tantangan zaman dan persoalan-
persoalan di masyarakat.

Pendekatan untuk mengkaji permasalahan perempuan dan Islam yang
dikehendaki adalah pendekatan tekstual dan kontekstual. Pendekatan yang
berusaha untuk menitik beratkan pengamatan pada dinamika masyarakat yang

diakibatkan oleh adanya interaksi antara teks dan konteks.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (Library research) karena data yang dibutuhkan

diambil daribahan pustaka.

2. Sifat penelitian
Sifat Penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitik, yaitu
penyusun berusaha mendeskripsikan hak dan kewajjiban kemudian

dianalisis dan dikomparasikan dengan pandangan kedua tokoh tersebut.
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3. Tehnik Pengumpulan Data
Oleh karena penelitian ini penelitian pustaka, maka data yang diperlukan
digali dari bahan pustaka. Selanjutnya sumber data dapat dibedakan
ménjadi:

a. Data primer, yaitu kitab-kitab figh dan buku-buku yang berisi pendapat
Nawawi dan Asghar Ali Engineer, antara lain: Ugud al-Lujjain karya
Nawawi. The Rights Of Women In Islam karya Asghar Ali Engineer
dan buku-buku lain yang memuat pendapat kedua tokoh tersebut.

b. Data sekunder yaitu kitab-kitab atau buku-buku serta karya ilmiah lain
yang membahas tentang masalah hak dan kewajiban istri dalam rumah

tangga.

4. Analisis Data
Analisis data dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

a.  Induktif, yaitu menganalisis produk pemikiran Nawawi dan Asghar Ali
Engineer tentang hak dan kewajiban istri dan latar belakang yang
mempengaruhi pemikiran mereka  kemudian disimpulkan secara
komprehensif.

b. Komparatif yaitu menganalisis dua fenomena atau lebih yang berbeda
dengan jalan membandingkan kedua tokoh tersebut kemidian dicari
mana yang lebih relevan dengan keadaan sekarang serta persamaan

dan perbedaannya guna diambil kesimpulan.




14

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan yang terdiri dari lima bab, dan setiap bab terdiri dari sub bab sebagai
perincianya.

Penyusun memulai dangan bab pertama yang berisi pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berupa gambaran umum Nawawi dan Asghar Ali Engineer
terdiri dari biografi dan aktifitas keilmuan, karya-karya, situasi sosial politik, serta
potret perempuan menurut kedua tokoh tersebut. Dalam uraian ini dimaksudkan
untuk memberi gambaran serta mempermudah dalam pembahasan bab
selanjutnya.

Setelah itu penyusun dilanjutkan dengan bab ketiga yang berisi tentang
pemikiran Nawawi dan Asghar Ali Engineer terhadap hak dan kewajiban istri
dalam rumah tangga. Kajian dalam hal ini diletakkan dalam bab ketiga sebagai
pembahasan inti dan sebagai bahan analisis dalam bab keempat nantinya.

Pada bab keempat, penyusun menganalisis terhadap pemikiran Nawawi
dan Asghar Ali Engineer serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
pemikiran kedua tokoh tersebut.

Bab kelima, berupa penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Pada bagian akhir penulisan skripsi ini disertai daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penyusun menelaah dan meneliti serta menganalisa tentang hak
dan kewajiban istri dapat diambil kesimpulam sebagai berikut:

1. Menurut Nawawi, mengenai hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga,
suami sangat dominan dan istri sangat tergantung pada suami. Istri harus tunduk
pada suami karena ia lakasana hamba sahaya yang lemah yang dimiliki dan
ditawan, tidak berdaya serta dalam kekuasaan suami. Nawawi mempertegas
bahwa kedudukan suami istri dalam rumah tangga adalah ibarat kedudukan orang
tua terhadap anaknya, karena ketaatan anak terhadap orang tua dan mencari
ridhanya adalah wajib. Dan yang demikian itu tidak wajib bagi suami.

Sedangkan menurut Asghar, hubungan suami istri merupakan hak dan
kewajiban. Keduanya saling merasakan, tidak sepihak. Tuntutan istri dan suami
merupakan mitra sejajar dan tidak ada pula dominasi suami atas istri,dan tidak ada'
dominasi perempuan atas laki-laki lebih kuat dan berkembang di masyarakat saat
ini. Sehingga peran suami sebagai pengambil keputusan tidak hanya milik suami
dan peran domestik tidak mutlak sebagai tugas istri.

2. Nawawi dan Asghar dalam merumuskan pendapatnya tentang hak dan
kewajiban istri di samping didasarkan pada nas al-Qur’an dan hadi$ juga
mempertimbangkan kondisi sosial budaya setempat. Nawawi terlihat bias laki-

laki, karena dia hidup pada lingkungan budaya yang relatif masih demikian kuat

72
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dominasi laki-laki dan budaya patriarkhi. Berbeda dengan Asghar mengenai hak-
hak perempuan dilatar belakangi oleh kultur dan tuntutan masyarakat tertentu.

Bagi Asghar peran suami dan istri menuntut adanya keseimbangan
tanpa adanya dikotomi publik-domestik didasarkan atas ayat-ayat tentang
kesetaraan gender, serta pesan moral yang diperjuangkan Nabi, yang lebih
menekankan pada nilai-nilai keadilan, kesetaraan dan egalitarian,serta adanya
tuntutan masyarakat akan pengakuan hak individu dan upaya penghapusan bentuk
diskriminasi dalam rangka melindungi agama, jiwa, akal, keturunan, kehormatan
dan harta, tanpa memandang keyakinan, golongan, warna kulit, etnis dan jenis
kelamin.

Pemikiran Asghar yang didukung oleh berbagai pendekatan sangat relevan
dengan kondisi masyarakat seperti sekarang ini yang menuntut adanya kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan pada umumnya dan suami istri pada kususnya.
Selain itu juga bisa memberi wacana terhadap pemahaman yang selama ini istri

hanya dianggap sebagai wanita yang berperan dalam wilayah domestik saja

B. Saran-Saran

1. Hukum Islam dalam menghadapi perkembangan masyarakat berada
pada posisi yang sulit. Di satu sisi harus stabil dan kokoh untuk menjadi pegangan
dan pengontrol dalam masyarakat serta tidak boleh larut dengan perubahan. Tapi
di sisi lain juga harus berubah, menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat
modern yang senantiasa berkembang pesat. Untuk itu rekonsepsi terhadap

konsepsi lama tentang hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga mutlak
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diperlukan. Karena akan bermanfaat bagi hukum Islam yang berimplikasi pada
relasi suami istri dalam mengahdapi tuntutan masyarakat sekarang.

2. Dengan adanya penelaahan kembali terhadap pemahaman yang sudah
mengakar dalam budaya masyarakat kita mengenai pendiskriminasian terhadap
perempuan terutama seoarang istri dalam rumah tangga oleh suaminya sendiri,
diharapkan ada perubahan dalam memahami perempuan yang di dasarkan pada

Agama serta berkurangnya perlakuan penindasan terhadap perempuan.
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TERJEMAHAN

Him

Terjemahan

34

Dan kewajjiban ayah adalah memberikan makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.

38

13

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuanya. Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

41

21

Dia diciptakan dari air yang terpancar yang keluar di
antara tulang sulbi dan tulang dada.
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